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Abstract: This study aims to provide empirical evidence of the relationship between audit tenure and debt default
on the issuance of going concern audit opinions using a quantitative approach and secondary data. The research
sample consisted of 115 consumer cyclical companies listed on the Indonesia Stock Exchange (IDX) during the
period 2021-2023 and selected using purposive sampling. Audit tenure is measured based on the number of years
of auditor assignment since 2021, debt default is proxied by the debt-to-equity ratio, while going concern opinions
are measured using dummy variables. Data analysis was performed using logistic regression. The results show
that the longer audit tenure, the lower probability of a company receiving a going concern audit opinion, while the
higher of debt default, the greater likelihood of a going concern audit opinion being issued.
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Abstrak: Penelitian ini bertujuan memberikan bukti empiris hubungan audit tenure dan debt default terhadap
pemberian opini audit going concern dengan menggunakan pendekatan kuantitatif dan data sekunder. Sampel
penelitian terdiri dari 115 perusahaan sektor consumer cyclical yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) selama
periode 2021-2023 dan dipilih menggunakan metode purposive sampling. Audit tenure diukur berdasarkan jumlah
tahun penugasan auditor sejak 2021, debt default diproksikan dengan rasio debt-fo-equity, sedangkan opini going
concern diukur menggunakan variabel dummy. Analisis data dilakukan dengan regresi logistik. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa audit tenure yang semakin tinggi maka semakin kecil probabilitas perusahaan mendapatkan
opini audit going concern, sementara debt default yang semakin tinggi maka semakin besar kemungkinan
diterbitkannya opini audit going concern.

Kata kunci: Audit Tenure, Kegagalan Pembayaran Utang, Going Concern, Opini Audit

PENDAHULUAN keuangan, vyaitu bahwa suatu entitas

Informasi tentang kelangsungan usaha diasumsikan mampu mempertahankan
menjadi aspek krusial bagi para pemangku keberlangsungan usahanya (Pham 2022).
kepentingan, khususnya investor, dalam Dalam konteks ini, auditor memiliki peran
menentukan keputusan investasinya (Averio penting untuk memberikan opini mengenai
2021). Hal ini sejalan dengan asumsi keberlangsungan usaha klien. Opini auditor atas
fundamental dalam penyusunan laporan keberlangsungan usaha klien didasarkan pada
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hasil evaluasi risiko serta strategi mitigasi risiko
(Proho 2023).

Keberlangsungan usaha atau going
concern merupakan sebuah asumsi entitas
bisnis diperkirakan tetap beroperasi dalam
jangka panjang (Mutsanna & Sukirno 2020).
Keakuratan opini going concern mencerminkan
tingkat objektivitas dan profesionalitas auditor
dalam menilai dan memastikan kemampuan
klien untuk beroperasi dalam jangka waktu yang
panjang (Saleh et al. 2025). Standar Audit (SA)
200 Revisi 2021 menetapkan kewajiban utama
auditor  independen dalam  menjalankan
prosedur audit atas laporan keuangan, sehingga
dapat memberikan pernyataan yang andal dan
sesuai fakta kondisi perusahaan dalam wujud
opini audit.

Perusahaan yang memperoleh opini
going  concern  umumnya  menghadapi
ketidakpastian terkait kelangsungan usahanya
di masa depan (Fidiana et al. 2023). Opini ini
juga mengakibatkan merosotnya harga saham
disertai dengan hilangnya kepercayaan investor,
kreditur, karyawan, serta pelanggan terhadap
manajemen, yang pada akhirnya menyulitkan
perusahaan dalam memperoleh pinjaman modal
(Widiastini_et al. 2021). Auditor harus lebih
cermat dalam mengevaluasi laporan keuangan
dan keberlangsungan usaha perusahaan, agar
dapat memberikan suatu opini audit yang
relevan dan andal.

PT. Sri Rejeki Isman Tbk (SRIL), salah
satu badan usaha di bidang sektor consumer
cyclical dinyatakan pailit oleh Pengadilan Negeri
(PN) Niaga Semarang akibat terlilit hutang
dalam jumlah yang sangat besar (Ayudha 2025).
Kasus ini menimbulkan dampak signifikan
terhadap pemegang saham, kreditur, dan
karyawan, karena  ketidakpastian  akan
kelangsungan usaha perusahaan. Kondisi
tersebut sejalan dengan salah satu indikator
utama dalam penilaian going concern, yaitu
adanya ketidakpastian substansial  terkait
kemampuan  entitas  untuk  memenuhi
kewajibannya saat jatuh tempo (Permana et al.
2024). Fenomena serupa tidak hanya terjadi di

PT. Sri Rejeki Isman Tbk, tetapi juga terjadi
secara lebih luas pada perusahaan-perusahaan
di sektor ini, khususnya setelah krisis akibat
COVID-19.

Wabah COVID-19 membawa
konsekuensi bagi mobilitas, perdagangan
internasional, konsumsi masyarakat, serta gaya
hidup yang berdampak pada berbagai lini bisnis
dan perekonomian Indonesia (Sharma et al.
2024). Sektor consumer cyclical terdampak
pandemi COVID-19 yang cukup parah yang
ditunjukkan dalam penurunan laba perusahaan
hingga 40% (Ridhwan et al. 2024). Kondisi
tersebut memengaruhi kemampuan perusahaan
dalam memenuhi kewajiban keuangannya dan
menimbulkan keraguan terhadap kelangsungan
usahanya.

Berdasarkan data laporan keuangan
yang dirilis BEI antara tahun 2021 hingga 2022,
tercatat sekitar 20% perusahaan consumer
cyclical mendapatkan opini going concern dari
auditor eksternal (Karnadi & Mutmainah 2025).
Oleh karena isu-isu tersebut, saat ini terdapat
berbagai permasalahan yang dihadapi sektor
perusahaan consumer cyclical di bidang
kelangsungan usaha dan perusahaan yang
beraktivitas di sektor consumer cyclical
memperoleh opini audit going concern dari
auditor independen.

Opini  kelangsungan usaha pada
perusahaan yang beroperasi di bidang
consumer cyclical dipengaruhi oleh faktor
internal dan eksternal (Saleh et al. 2025). Salah
satu faktor tersebut adalah audit tenure, yaitu
durasi kerjasama antara auditor dan klien, yang
dinilai mampu memegaruhi keputusan auditor
dalam memberikan sebuah opini. Sejalan
dengan itu, PCAOB 2011 membuat peraturan
independensi auditor dan rotasi auditor yang
dirancang untuk mempertahankan kualitas audit
(Lee et al. 2024). Durasi perikatan yang lama
dapat menimbulkan dua konsekuensi yang
berbeda. Di satu sisi, auditor berpotensi
kehilangan independensi sehingga peluang
pemberian opini going concern semakin kecil
(Fitzgerald et al. 2018). Namun, di sisi lain,
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durasi perikatan yang panjang dapat membantu
auditor memahami kondisi keuangan klien
secara lebih mendalam dan mempermudah
deteksi atas permasalahan keberlangsungan
usaha (Bratten et al. 2019).

Selain faktor durasi perikatan auditor,
kegagalan pembayaran hutang yang dialami
perusahaan klien juga dapat meningkatkan
probabilitas penerimaan opini kelangsungan
usaha (Utami & Rahayu 2024). Debt default
umumnya terjadi pada perusahaan yang
menghadapi tekanan akibat resesi global dalam
mempertahankan ~ arus  kas,  sehingga
meningkatkan risiko gagal bayar (Shang et al.
2025). Auditor menganalisis aktivitas operasi
perusahaan, terutama yang berkaitan dengan
liabilitas. Apabila klien mengalami kegagalan
dalam melunasi hutang hingga jatuh tempo,
auditor akan mempertimbangkan pemberian
going concern (Magri & Marchini 2024).

Penelitian  terdahulu  menjelaskan
bahwa independensi auditor dapat diandalkan
meskipun perikatan auditor dengan klien telah
berlangsung lama (Utami & Rahayu 2024).
Auditor independen cenderung menetapkan
opini kelangsungan usaha bagi perusahaan
klien yang menunjukkan ketidakmampuan
dalam menjamin keberlanjutan usahanya, tanpa
memikirkan risiko potensi kehilangan klien di
kemudian hari. Sejalan dengan penelitian
tersebut, beberapa penelitian juga menyebutkan
masa penugasan audit tidak memiliki pengaruh
terhadap kemungkinan perusahaan menerima
opini audit going concern, yang membuktikan
bahwa durasi perikatan dengan klien tidak
memengaruhi profesionalisme auditor dalam
mengungkapkan opini audit keberlangsungan
usaha (Mardiyanto & Hastuti 2023; Nainggolan
& Sianturi 2020; Ramadhan & Sumardjo 2021).
Beberapa penelitian memiliki simpulan yang
berbeda yaitu audit tenure menunjukkan adanya
korelasi  positif ~ terhadap  probabilitas
penerimaan opini going concern (Purba et al
2023; Syahputra & Yahya 2017).

Temuan mengenai kaitan positif debt
default dan opini audit going concemn

membuktikan  bahwa  perusahaan  yang
menghadapi  tingkat gagal bayar tinggi
berpotensi menerima opini audit terkait
kelangsungan usaha (Oktaviani & Challen 2020;
Putra et al. 2025; Septian & Sutabri 2025). Hasil
penelitian tersebut mengindikasikan
ketidakmampuan dalam melunasi pokok hutang
dan atau bunga hutang yang sering menjadi
indikator utama dalam perspektif auditor untuk
menilai keberlangsungan usaha perusahaan.
Akan tetapi, sejumlah studi mengindikasikan
bahwa debt default tidak berpengaruh terhadap
penerimaan opini audit going concern, sebab
perusahaan yang mengalami gagal bayar dapat
melakukan restrukturisasi dengan pihak kreditur
(Simbolon & Faris 2024).

Mengingat adanya fenomena yang
terjadi serta perbedaan temuan dalam riset
sebelumnya, kajian mengenai penerimaan opini
audit terkait kelangsungan usaha tetap penting
untuk diteliti lebih lanjut. Selain itu, krisis akibat
wabah COVID-19 yang menyebar ke seluruh
dunia telah menimbulkan tekanan signifikan
terhadap keberlangsungan usaha di berbagai
sektor. Meskipun pandemi tidak menjadi fokus
utama dalam penelitian ini, pandemi dapat
dipertimbangkan ~ sebagai  kondisi  yang
berpotensi memengaruhi kemungkinan
perusahaan memperoleh opini audit going
concern, sehingga pandemi menjadi variabel
kontrol. Tujuan utama studi ini adalah menguiji
secara empiris hubungan audit tenure serta debt
default terhadap penerimaan opini audit
kelangsungan usaha pada perusahaan sektor
consumer cyclical yang tercatat di BEIl selama
periode 2021-2023.

Hasil penelitian ini diharapkan memberi
kontribusi pada pengembangan literatur
akuntansi, khususnya dalam ranah audit,
melalui perluasan pemahaman mengenai faktor
penentu dalam penerbitan opini kelangsungan
usaha oleh auditor. Temuan studi ini juga
berpotensi untuk dijadikan acuan bagi studi
berikutnya untuk menelaah lebih jauh kontribusi
audit tenure dan debt default terhadap penilaian
kelangsungan usaha entitas. Secara aplikatif,
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hasil studi ini berpotensi memberikan masukan
bagi auditor untuk mengidentifikasi risiko yang
muncul akibat audit tenure maupun debt default
dalam proses evaluasi going concern. Dengan
demikian, auditor mampu menyampaikan opini
audit yang lebih tepat, sehingga kepercayaan
investor dan kreditur terhadap kewajaran
laporan keuangan meningkat serta memberikan
gambaran yang lebih jelas mengenai
kelangsungan usaha klien.

TELAAH LITERATUR DAN
PENGEMBANGAN HIPOTESIS

Teori agensi menjelaskan hubungan
kontraktual antara pemilik usaha dengan
manajer, ketika konflik kepentingan dan asimetri
informasi terjadi dalam hubungan ini karena
agen tidak selalu bertindak sesuai dengan
keinginan pemilik (Meckling & Jensen 1976).
Pemilik usaha atau pemangku kepentingan
mengharapkan perolehan laba yang maksimal
serta peningkatan nilai saham, sementara agen
cenderung  berfokus pada  peningkatan
kompensasi atas kinerja yang telah dilakukan,
yang pada akhirya dapat menimbulkan beban
bagi perusahaan (Jensen & Meckling 2019).
Perbedaan kepentingan antara pemilik dan
agen menimbulkan kebutuhan akan pihak ketiga
yang independen guna berperan sebagai
mediator dalam menjaga keselarasan tujuan.

Auditor  berfungsi  sebagai  pihak
independen yang menghubungkan kepentingan
pemilik dan manajemen dalam pengelolaan
keuangan, dengan menjalankan  peran
pengawasan melalui pemeriksaan dan evaluasi
laporan keuangan serta memberikan penilaian
mengenai kemampuan perusahaan untuk
mempertahankan  kelangsungan  usahanya
(going concern) (Simamora & Hendarjatno
2019). Selain itu, auditor juga mendukung
komite audit untuk memperkuat fungsi
pengawasan terhadap dewan direksi, sehingga
tercipta tata kelola perusahaan yang lebih
transparan dan akuntabel (Velte 2023). Peran
auditor sangat krusial dalam menjaga dan
meningkatkan mutu informasi pada laporan

keuangan, di mana audit yang berkualitas tinggi
dapat menurunkan tingkat ketidakpastian terkait
laporan  keuangan vyang disiapkan oleh
manajemen (Alsayani et al. 2023).

Audit Tenure

Audit tenure merujuk pada periode di
mana auditor bekerja sama dengan perusahaan
klien secara berturut-turut dalam menjalankan
audit (Prasetyo et al. 2021). Ketentuan
mengenai audit tenure di Indonesia tertuang
dalam Peraturan Pemerintah Nomor 20 Tahun
2015 Pasal 11, yang menjelaskan bahwa jangka
waktu paling lama bagi partner audit untuk
memberikan layanan audit kepada klien yakni
selama lima tahun fiskal secara berurutan. Lama
waktu perikatan audit sering dicurigai dapat
menurunkan tingkat independensi auditor dan
memengaruhi objektivitas audit (Al-Asmakh et

al. 2024).
Periode  perikatan  audit  yang
berkepanjangan  berpotensi  menimbulkan

hubungan kedekatan antara auditor dan
manajemen, sehingga independensi auditor
dapat terganggu sehingga pada akhimya
menurunkan kemungkinan auditor memberikan
opini going concern meskipun terdapat indikasi
kesulitan ~ keuangan  yang  signifikan
(Rahmadhani et al. 2023). Sebaliknya, masa
perikatan yang relatif singkat dapat membatasi
pemahaman auditor terhadap kompleksitas
bisnis dan risiko klien, yang pada akhirnya dapat
memengaruhi  efektivitas  auditor  dalam
mengevaluasi asumsi kelangsungan usaha
(Pratiwi & Bustomi 2023).

Debt Default

Debt default adalah suatu bentuk
kegagalan  perusahaan untuk  melunasi
kewajiban bunga dan pokok yang terutang
(Wahyuni 2022). Debt default merupakan
peristwa krusial dalam siklus kehidupan
perusahaan karena dapat menghambat kinerja
keuangan serta  menghalangi  peluang
pertumbuhan dan perkembangan usaha di
masa mendatang (He et al. 2023). Kondisi ini
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semakin diperburuk oleh tekanan ekonomi
makro dan lemahnya kemampuan perusahaan
dalam memenuhi kewajiban pembayaran,
sehingga risiko terjadinya debt default
cenderung meningkat dan berulang Zhitao &
Xiang (2023).

Kegagalan membayar hutang sering
dijadikan pertanda adanya risiko gagal bayar
yang tinggi, yang pada gilirannya memunculkan
ketidakpastian mengenai kapasitas perusahaan
untuk menjaga kelangsungan operasionalnya
(Lee & Xie 2023). Auditor umumnya menyatakan
opini audit going concern apabila perusahaan
mengalami  hambatan  dalam  memenuhi
kewajiban finansialnya, karena kondisi tersebut
mencerminkan potensi ketidakmampuan entitas
dalam melanjutkan operasinya (Gabrielli &
Greco 2023). Dengan demikian, debt default
berperan tidak hanya sebagai indikator kesulitan
keuangan, tetapi juga menjadi faktor penting
yang dipertimbangkan auditor saat menilai
kewajaran asumsi going concern dalam laporan
keuangan.

Opini Audit Going Concern

Opini audit going concern ialah suatu
pernyataan auditor yang dinyatakan dalam
bentuk alinea penjelasan mengenai keyakinan
auditor bahwa suatu perusahaan tidak mampu
untuk melanjutkan aktivitas bisnisnya di masa
depan (Pratiwi 2019). Pemberian opini tersebut
memiliki konsekuensi serius, karena dapat
menurunkan tingkat kepercayaan  publik
terhadap perusahaan dan bahkan
mengindikasikan adanya potensi kebangkrutan
(Averio 2021). Pendapat audit going concern
merupakan bentuk pertimbangan auditor
mengenai keberlanjutan operasional
perusahaan, sedangkan penyusunan laporan
keuangan pada dasarnya berlandaskan pada
asumsi going concern sebagaimana diatur
dalam Standar Akuntansi Keuangan (SAK)
(Bahtiar et al. 2021).

Kerangka teori agensi, auditor berperan
sebagai mekanisme pengawasan independen
yang mengurangi pertentangan kepentingan

antara manajemen selaku agen dengan pemilik
sebagai prinsipal. Manajemen berwenang atas
insentif untuk menyajikan laporan keuangan
secara optimistis agar kinerja terlihat baik,
termasuk  dalam  menilai  kemampuan
perusahaan mempertahankan kelangsungan
usaha (Albitar et al. 2020). Namun, auditor
dituntut  untuk bersikap  objektif dalam
mengevaluasi asumsi going concern dan
mempertimbangkan risiko yang muncul (Chu et
al 2024). Dengan demikian, opini audit going
concern yang dikeluarkan auditor bukan
sekadar berfungsi sebagai bentuk akuntabilitas,
tetapi juga sebagai instrumen monitoring yang
memperkuat kepercayaan pemangku
kepentingan terhadap laporan keuangan
perusahaan.

COVID-19

Menurut Meini (2023), sejak pertama
kali masuknya kasus COVID-19 di Indonesia,
pemerintah mulai mengimplementasikan sistem
kerja dari rumah (WFH), yang ternyata
berdampak pada penurunan kinerja keuangan
perusahaan (Nguyen et al. 2025). Oleh karena
itu, penelitian ini menggunakan COVID-19
sebagai variabel kontrol karena pandemi
COVID-19 diduga memengaruhi ketidakstabilan
kinerja keuangan di masa pandemi menjadi
alasan munculnya opini audit going concern
pada perusahaan (Aldhuwayhi & Sun 2024;
Fidiana et al. 2023).

Pengembangan Hipotesis
Audit Tenure dan Opini Audit Going Concern
Ketentuan pemerintah yang membatasi
masa penugasan auditor maksimal lima tahun
dimaksudkan untuk meminimalisasi risiko
berkurangnya independensi auditor dalam
hubungan profesional dengan klien (Putra &
Purnamawati 2021). Audit tenure tergolong
sebagai salah satu faktor yang berpotensi
memengaruhi penilaian auditor terhadap risiko
bisnis serta kemampuan auditor dalam
memenuhi kewajiban profesionalnya (Abouelela
et al. 2025). Keterbatasan independensi auditor
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serta rendahnya tingkat skeptisisme profesional
sering diidentifikasi sebagai faktor utama yang
berkontribusi terhadap terjadinya kegagalan
audit (Martani et al. 2021).

Dalam perspektif teori agensi, auditor
independen berperan sebagai mekanisme
pengawasan untuk melindungi kepentingan
pemegang saham dari potensi konflik dengan
manajemen. Namun, semakin panjang audit
tenure, auditor cenderung lebih mengenal
karakteristik bisnis, risiko, dan sistem akuntansi
perusahaan, di satu pihak dapat memperbaiki
efektivitas audit, namun di pihak lain berpotensi
mengurangi  objektivitas dan independensi
auditor (Hansela et al. 2023). Audlit tenure yang
panjang dapat menurunkan objektivitas dan
profesionalisme auditor akibat kedekatan
dengan manajemen, sehingga independensi
melemah dan menyulitkan auditor ketika
menyampaikan opini kelangsungan usaha
(Karno et al. 2022; Pertiwi & Nustini 2023).

Hi: Audit tenure yang semakin lama, maka
semakin kecil kemungkinan perusahaan
menerima opini audit going concern.

Debt Default dan Opini Audit Going Concern

Pinjaman keuangan pada pihak ketiga
diperlukan  perusahaan untuk menunjang
aktivitas bisnisnya. Pinjaman ini akan diakui
sebagai hutang yang harus dilunasi oleh
perusahaan ketika tanggal jatuh tempo sesuai
syarat dan perjanjian yang telah disepakati
dengan kreditur, baik itu yang berjangka pendek
atau jangka panjang (Putri & Astuti 2023). Saat
mengaudit, auditor hanya perlu fokus
mengidentifikasi pada berbagai indikator yang
menunjukkan  adanya potensi masalah
kelangsungan usaha klien. Debt default kerap
digunakan auditor sebagai salah satu tolok ukur
dalam penerbitan opini audit going concemn.
Debt default merupakan situasi ketika entitas
klien tidak dapat menunaikan tanggungannya
bunga dan pokok yang terutang, atau dalam
artian lain perusahaan klien tidak mampu untuk
melunasi hutang yang dimiliki perusahaan
(Utami & Rahayu 2024).

Teori agensi menyebutkan debt default
menjadi cerminan kegagalan perusahaan dalam
memenuhi kewajiban kepada kreditur, yang
memperbesar konflik antara pemegang saham
dan keputusan manajemen (Christensen &
Nikolaev 2012; Meckling & Jensen 1976).
Kondisi ini menimbulkan risiko kebangkrutan
dan ketidakpastian terhadap kelangsungan
usaha, sehingga auditor terdorong untuk
mengeluarkan opini audit going concern
(Pittman & Zhao, 2020). Bagi auditor, debt
default merupakan indikator utama yang
menunjukkan kesulitan keuangan signifikan
sehingga memerlukan evaluasi going concern
yang lebih mendalam (Porumb et al. 2021).
Kondisi ini juga berdampak pada menurunnya
kepercayaan investor dan kreditur terhadap
prospek keberlangsungan usaha perusahaan
(Matenda & Sibanda 2022). Oleh karena itu,
debt default sering dipandang sebagai faktor
penting yang memengaruhi keputusan auditor
ketika menetapkan opini audit going concern
Ha: Debt default yang semakin tinggi

meningkatkan kemungkinan
perusahaan menerima opini audit going
concern

METODE PENELITIAN
Populasi dan Sampel

Objek penelitian terdiri dari perusahaan
sektor consumer cyclical yang tercatat di BEI
pada 2021-2023, berjumlah 154 perusahaan.
Sampel ditentukan menggunakan  teknik
purposive sampling sesuai kriteria yang telah
ditetapkan.
Definisi  Operasional serta Indikator
Pengukuran Variabel
Opini Audit Going Concern
Pendapat audit terkait kelangsungan usaha
merupakan  bentuk opini auditor yang
mencerminkan  penilaian  atas  tingkat
ketidakpastian yang dapat mengancam
keberlangsungan  operasional  perusahaan.

Menurut Averio (2021), pengukuran opini
tersebut dilakukan melalui variabel dummy,
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perusahaan yang memperoleh opini audit going
concern dikodekan 1, sedangkan yang tidak
dikodekan 0.

Audit Tenure

Audit tenure adalah durasi keterikatan
audit antara perusahaan dan audit maupun KAP
yang sama, diukur dalam hitungan tahun pada
periode penelitian, dengan tahun 2021 sebagai
basis awal

Debt Default

Debt default terjadi saat perusahaan
tidak mampu melunasi kewajiban hutang yang
harus dipenuhi. Penilaian terhadap status gagal
bayar hutang dilakukan dengan menggunakan
rasio Debt to Equity (DER), karena data faktual
mengenai kegagalan membayar hutang (default
aktual) sering kali tidak tersedia secara eksplisit
dalam laporan keuangan (Muslimah & Triyanto
2019; Sitinjak et al. 2023). Status default
diseleksi dengan menggunakan kode biner 1
apabila nilai DER > 1 dan kode biner 0 apabila
nilai DER < 1. Nilai DER yang sehat harus
dibawah angka 1 atau kurang dari 100% (Affandi

etal. 2019).

COVID-19

Pandemi COVID-19  dipandang
berpotensi menjadi faktor yang menentukan
keputusan auditor terkait pemberian opini
keberlangsungan usaha, mengingat
melemahnya kinerja keuangan perusahaan
selama periode tersebut (Riskiyadi 2025). Nilai 1
diberikan untuk periode 2021-2022 karena

merupakan periode COVID-19, serta nilai 0
untuk tahun 2023 (Putra 2024).

Metode Analisis

Penelitian ini memanfaatkan regresi
logistik sebagai teknik analisis data. Model ini
digunakan  untuk  memprediksi  variabel
dependen kategorikal dengan memanfaatkan
prediktor yang terdiri atas variabel kategorikal
maupun kontinu (Field 2017). Regresi logistik
terbagi menjadi tahap pengujian, yaitu uji
kelayakan model Hosmer and Lemeshow,

uji kesesuaian model secara keseluruhan,
koefisien determinasi, matriks klasifikasi, dan
berikutnya melakukan uji hipotesis (Wiguna &
Hariyani 2021). Model regresi logistik yang
digunakan dapat dirumuskan sebagai berikut:

n<f£§§c> =Bo + B1AT + B2DEBT + B3COVID + €

Keterangan:
OAGC = Potensi entitas untuk menerima Opini
Audit Going Concern

”Q?gjgc) = Logit function, logaritma

natural dari odds menerima Opini Audit Going

Concern 0 = Konstanta regresi
B1,62,53 = Koefisien parameter dalam
regresi

AT = Audit Tenure

DEBT = Debt Default

COVID =Variabel Kontrol untuk dampak
pandemi COVID-19

€ = Komponen error dalam model regresi

Tabel 1. Tahapan Pengambilan Sampel

No Keterangan Jumlah
1 Entitas industri consumer cyclical yang terdaftar di BEI pada tahun 154
2021 hingga 2023
2  Entitas yang tidak menyajikan laporan keuangan yang telah diaudit (39)
secara penuh dan berturut-turut pada tahun 2021 hingga 2023
3 Sampel Penelitian 115
Total Observasi (3 tahun) 345

Sumber: Data diolah
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HASIL DAN PEMBAHASAN
Statistik Deskriptif

Berdasarkan analisis deskriptif yang
ditampilkan pada tabel di atas menunjukkan
bahwa rata-rata opini audit going concern
sebesar 0,2464 untuk periode 2021-2023. Hal ini
menunjukkan bahwa sekitar 25% dari total 345
perusahaan sampel memperoleh pendapat
audit mengenai kelangsungan usaha dari
auditor independen. Hasil statistik deskriptif
memperlihatkan bahwa opini audit going
concern memiliki nilai terendah 0 dan tertinggi 1,
dengan nilai rata-rata 0,24664 dan simpangan
baku 0,43153 (mendekati 0,5). Sebagai variabel
dengan skala pengukuran dummy, nilai standar
deviasi 0,43153 (mendekati 0,5). Sebagai
variabel dengan skala pengukuran dummy, hasil
standar deviasi memperlihatkan penyebaran
data opini audit atas kelangsungan usaha pada
sampel tergolong tinggi, yang menggambarkan
perbedaan antar perusahaan yang memperoleh
opini audit going concern dan yang tidak.

Audit  tenure  sebagai  variabel
independen menunjukkan rentang nilai dari 1
sampai 3, rata-rata 1,5333, dan standar deviasi
sebesar 0,71501. Artinya bahwa data audit
tenure pada tiap perusahaan sangat bervariasi,
dari yang paling singkat 1 tahun hingga yang
terlama 3 tahun. Debt default tercatat memiliki
nilai terendah 0 dan tertinggi 1, dengan nilai rata-
rata 0,4203 dan standar deviasi 0,49432 (sangat
mendekati 0,5). Artinya data debt default dalam
sampel sangat bervariasi antara yang
mengalami risiko debt default dengan yang tidak

mengalami risiko debt default. Variabel kontrol
COVID-19 memiliki rentang nilai berkisar 0
hingga 1, dengan rata-rata 0,6667 dan standar
deviasi 0,47209 (sangat mendekati 0,5). Artinya,
data COVID-19 dalam sampel sangat bervariasi
antara saat periode COVID-19 (2021-2022)
dengan periode sesudah COVID-19 (2023).

Evaluasi Kelayakan dan Daya Prediksi Model
Regresi Logistik

Pengujian kelayakan model regresi
logistik dilakukan menggunakan uji Hosmer-
Lemeshow. Hasil pengujian menunjukkan nilai
signifikansi sebesar 0,339, yang berarti model
mampu menyesuaikan diri dengan data
observasi dan layak digunakan dalam
penelitian.  Nilai  signifikansi  tersebut
mengindikasikan  bahwa tidak terdapat
perbedaan yang signifikan antara nilai yang
diprediksi model dengan data aktual, sehingga
model dinilai valid untuk analisis lebih lanjut.

Pada tahap awal pengujian, model
hanya mencakup konstanta tanpa memasukkan
variabel independen. Pada kondisi ini, nilai -2
Log Likelihood masih relatif tinggi. Selanjutnya,
setelah variabel audit tenure, debt default, serta
variabel kontrol pandemi COVID-19 dimasukkan
ke dalam model, terjadi penurunan nilai -2 Log
Likelihood yang cukup signifikan. Penurunan ini
menunjukkan adanya peningkatan kecocokan
model, sehingga penggunaan regresi logistik
dinilai lebih tepat dalam menjelaskan fenomena
yang diteliti.

Tabel 2. Analisis Deskriptif atas Variabel Penelitian

N Min Max Mean Std. Dev
Opini  Audit 345 0 1 0,2464 0,43153
Going
Concern
Audit Tenure 345 1 3 1,5333 0,71501
Debt Default 345 0 1 0,4203 0,49432
COVID-19 345 0 1 0,6667 0,47209

Sumber: Data diolah
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Penurunan nilai -2 Log Likelihood
tersebut mengindikasikan bahwa hipotesis nol
dapat diterima, dan model yang dibangun sesuai
dengan data penelitian. Dengan kata lain,
penambahan variabel independen dan variabel
kontrol ~ dalam  penelitan ini  mampu
meningkatkan  kemampuan model dalam
menjelaskan penerbitan opini audit going
concern. Hal ini memperkuat bahwa struktur
model telah disusun secara memadai.

Selanjutnya, hasil koefisien determinasi
Nagelkerke menunjukkan nilai sebesar 0,131.
Nilai ini dapat diartikan bahwa audit tenure dan
debt default yang dikontrol oleh faktor pandemi
COVID-19 mampu menjelaskan sebesar 13,1%
variasi perubahan opini audit going concern.
Sementara itu, sisanya sebesar 86,9%
dijelaskan oleh faktor-faktor lain di luar model
penelitian.

Kemampuan prediksi model diuji
melalui matriks klasifikasi dengan menurunkan
nilai cut off menjadi 0,300. Hasil penguijian
menunjukkan ~ bahwa  model  mampu
memprediksi perusahaan yang tidak menerima
opini audit going concern dengan tingkat
ketepatan  71,5%, serta  memprediksi
perusahaan yang menerima opini audit going
concern sebesar 58,8%. Secara keseluruhan,
tingkat akurasi model mencapai 68,4%, yang
menunjukkan bahwa daya prediksi regresi
logistik dalam penelitian ini tergolong cukup
baik.

Uji Hipotesis

Hasil uji t menunjukkan bahwa audit
tenure signifikan dengan nilai 0,027, yang
kurang dari 0,05, sebagaimana tercantum di
Tabel 8. Analisis memperlihatkan bahwa audit
tenure  memengaruhi  probabilitas  dalam
penerimaan opini audit going concern. Koefisien
regresi -0,477 menunjukkan bahwa semakin
lama masa perikatan audit, maka probabilitas
perusahaan untuk mendapatkan opini audit
going concern semakin rendah/menurun.
Dengan demikian, Hs didukung. Hasil uji
menunjukkan bahwa debt default signifikan
dengan nilai 0,000 < 0,05, menunjukkan bahwa
debt  default memengaruhi  probabilitas
perusahaan dalam menerima opini audit going
concern. Koefisien regresi untuk debt default
sebesar 1,361 membuktikan bahwa semakin
tinggi kondisi debt default, maka semakin tinggi
juga probabilitas perusahaan mendapatkan
opini audit going concern. Maka, H2 diterima.
Sementara itu, variabel kontrol COVID-19
memiliki nilai signifikansi 0,775, lebih besar dari
0,05, sehingga tidak berpengaruh signifikan
terhadap opini audit atas kelangsungan usaha.

Temuan ini konsisten dengan uiji
simultan di Tabel 8, menunjukkan bahwa nilai
signifikansi variabel audit tenure dan debt
default yaitu 0,000 (<0,05). Selain itu, secara
simultan ketiga variabel tersebut bersama-sama
terbukti memengaruhi opini audit going concern.

Tabel 3. Hasil Uji Parsial (Uji t)

Model Beta S.E. Wald Df Sig. Exp Hasil Keterangan
(Beta)
Step  Constant - 0474 4729 1 0,030 0,357
1a 1,03
Audit - 0,216 488 1 0,027 0,621 Menurunkan H1 diterima
Tenure 0,47 probabilitas
Debt 1,36 0,267 25,958 1 0,000 3,901 Meningkatkan H2 diterima
Default probabilitas
COVID- - 0308 0,082 1 0,775 0,916 Tidak memengaruhi
19 0,08 probabilitas

Sumber; Data diolah
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Tabel 4. Hasil Uji Simultan (Uji F)
Omnibus Tests of Model Coefficients
Chi-square df Sig.
Step 1 Step 3 0,000
Block 3 0,000
Model 3 0,000

Sumber: Data diolah

PEMBAHASAN
Dampak Audit Tenure pada Opini Audit
Going Concern

Hasil regresi logistk membuktikan
bahwa lamanya audit tenure menurunkan
probabilitas penerimaan opini audit going
concern, konsisten  dengan  temuan
Rahmadhani et al. (2023) yang menunjukkan hal
serupa.

Temuan empiris ini mengungkapkan
bahwa semakin lama seorang auditor
menangani klien, kemungkinan perusahaan
menerima opini audit atas kelangsungan usaha
berkurang. Ini menunjukkan potensi risiko
terhadap independensi auditor akibat lamanya
masa perikatan. Selain itu, efek terbalik ini juga
dapat terjadi karena auditor menurunkan
skeptisme  profesionalnya.  Auditor terlalu
percaya dengan kinerja manajemen klien
karena merasa sudah mengenal klien selama
masa perikatan yang lama. Dampaknya auditor
menjadi kurang kritis atau kurang teliti dalam
mengidentifikasi risiko baru yang mengganggu
kelangsungan usaha perusahaan  klien.
Kelalaian auditor ini akan memperkecil peluang
dikeluarkannya  penilaian audit  tentang
keberlanjutan operasional klien. Oleh sebab itu,
auditor yang profesional harus bisa menjaga
independensi dan skeptisme profesionalnya
terlepas dari lama singkatnya audit tenure.

Peran Debt Default dalam Menentukan Opini
Audit Going Concern

Berdasarkan hasil regresi logistik, debt
default yang tinggi meningkatkan kemungkinan
perusahaan untuk menerima opini audit atas
kelangsungan usaha, sejalan dengan penelitian

Porumb et al. (2021) yang menunjukkan temuan
serupa.

Hasil uji ini memberikan bukti empiris
kejadian debt default pada perusahaan klien
meningkatkan peluang mereka untuk diberikan
opini atas kelangsungan usaha. Perusahaan
klien yang sedang dalam status gagal bayar
atau gagal untuk melunasi kewajibannya, akan
dianggap sedang mengalami  kesulitan
keuangan. Jika risiko gagal bayar perusahaan
klien meningkat, maka ada indikasi bahwa
kesehatan  keuangan perusahaan  klien
menurun. Kondisi keuangan yang demikian
menyebabkan auditor meragukan kelangsungan
usaha klien di masa mendatang sehingga
meningkatkan probabilitas penilaian auditor
terkait kelangsungan usaha perusahaan.
Auditor independen harus lebih skeptis dalam
mendeteksi risiko gagal bayar perusahaan klien
sehingga opini yang disampaikan
mencerminkan kondisi sebenarnya.

SIMPULAN, KETERBATASAN DAN SARAN
Simpulan

Penelitian ini menelaah secara empiris
probabilitas audit tenure dan debt default
terhadap opini audit going concern pada
perusahaan sektor consumer cyclical di
Indonesia yang tercatat di BEI selama 2021-
2023, dengan sampel sebanyak 345
perusahaan. Hasil menunjukkan bahwa audit
tenure yang semakin lama, menurunkan
probabilitas perusahaan klien menerima opini
audit going concern. Berikutnya, perusahaan
dengan kondisi debt default yang tinggi, maka
meningkatkan probabilitasnya dalam menerima
opini audit going concern. Implikasi hasil
penelitian ini bagi auditor ialah meskipun telah
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melalui masa perikatan yang panjang dengan
klien dan merasa sudah mengenal kondisi
perusahaan klien dengan baik, auditor tetap
harus menjaga profesionalitasnya dengan tidak
mengurangi tingkat skeptisme dan
objektivitasnya dalam melakukan langkah-
langkah audit agar auditor bisa memberikan
opini audit yang mencerminkan kondisi nyata
perusahaan  klien, khususnya mengenai
kesehatan keuangan mereka.

Keterbatasan

Penggunaan indikator pengukuran
variabel debt default masih berupa proksi yang
belum tentu merepresentasikan kondisi gagal
bayar yang sebenarnya, serta keterbatasan
penggunaan dua variabel dalam menilai
kaitannya dengan pemberian opini audit going
concern. Koefisien determinasi menunjukkan
bahwa kedua variabel hanya menjelaskan
13,1% dari variasi model, sementara 86,9%
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